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ABSTRAK

Lailatul Badriyah, 2020. IRAM DALAM ALQURAN (Studi Penafsiran
QS.al-Fajr {89}: 6-8). Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Penafsiran Alquran dilakukan untuk memahami maksud dan pesan yang
ingin disampaikan oleh Allah kepada manusia. Penafsiran iram dalam Alquran
surat al-Fajr ayat 6-8 memiliki berbagai arti. Dalam penelitian ini akan
mengungkapkan sejauh mana para mufassir klasik hingga kontemporer
menafsirkan tentang iram. Penafsiran tentang iram dalam penelitian ini
difokuskan dalam kitab tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib karya
Fakhruddin al-Razi, kitab Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin
dan kitab al- tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘ Asyur.

Jenis Penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan).
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Teknik analisis data menggunakan
metode deskriptif-analitis. Teori ulum al-Qur’an yang digunakan adalah teori
munasabah ayat dan kisah Alquran. Permasalahan yang muncul yakni bagaimana
penafsiran iram menurut para mufassir, dalam hal ini merujuk pada penafsiran al-
Razi, al-Khazin dan Ibnu ‘Asyur. Kemudian bagaimana analisa teori Qasas dan
Munasabah dalam membedah penafsiran tentang iram. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penafsiran iram menurut para mufassir diantaranya al-
Razi, al-Khazin dan Ibnu ‘Asyur, memaparkan bagaimana teori Qasas dan
Munasabah dalam membedah kisah tentang iram.

Data yang ditemukan dalam penelitian ini yakni penafsiran tentang Iram
memiliki arti nama kabilah, nama nenek moyang kaum ‘Ad, dan nama kota yang
dihuni oleh kaum °‘Ad, letaknya pun berbeda-beda, ada pendapat yang
mengatakan letaknya di antara Oman hingga Hadhramaut,Yaman; di Iskandaria
dekat Damaskus; di Mesir; di Syam. Kemudian dalam menafsirkan tentang Iram,
para mufassir tersebut menggunakan teori Munasabah dengan memunculkan
beberapa hubungan surah dalam surah lain tentang penjelasan Kaum ‘Ad, namun
untuk teori Qasas hanya al-Khazin yang menerapkan teori ini, namun dalam
penafsirannya tidak ada pengungkapan ibrah (pelajaran) yang bisa diambil dari
Kisah tentang Iram.

Kata Kunci :lram, Alquran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alquran merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad yang berisi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Alquran diturunkan
secara berangsur-angsur dan bertahap kepada Rasul Muhammad selama dua puluh
tiga tahun. Penurunan wahyu secara berangsur-angsur ini merupakan bukti bahwa
Alquran tidak turun dalam ruang hampa, artinya Alquran turun sebagai respon
terhadap kondisi sosial masyarakat ketika diturunkan.! Sebagai respon terhadap
kondisi sosial kemasyarakatan, Alquran tentunya akan beradaptasi dengan
kemampuan nalar masyarakat yang menjadi objeknya. Hal ini bertujuan agar
Alquran dapat dipahami dan dapat diambil fungsinya yaitu sebagai kitab petunjuk

yang berisikan tentang hukum, akhlak, akidah dan sebagainya.

Selain memuat tentang hukum, akhlak dan agidah, Alquran juga memuat
ayat-ayat tentang kisah agar dapat menggugah hati dan kesadarana manusia. Kisah
dalam Alquran merupakan pemberitaan kepada manusia tentang cerita para Nabi

dan Rasul, umat-umat terdahulu juga tentang orang-orang yang tidak dipastikan

'Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulumul Qur’an cet IV,
terj.Khoiron Nahdiyin (Yogyakarta:LkiS, 2005, 117.
1



kenabiannya secara langsung serta kisah yang berhubungan dengan suatu

peristiwa yang terjadi di masa Rasulullah.?

Kisah dalam Alquran memiliki keunikan atau keistimewaan dalam dua
hal pokok. Pertama, memperhatikan aspek kebenaran dan faktualitas bukan
imajinasi. Kedua, memperhatikan sasaran dan tujuan dari pemaparan kisah
tersebut. Tujuan dari kisah-kisah dalam Alquran adalah keikutsertaan dengan gaya
atau metode lain yang dimanfaatkan Alguran untuk mewujudkan target dan tujuan
religius dan edukatif, yang mana kisah Qur’ani ini termasuk diantara gaya atau
metode penyampaian terpentingnya sehingga kisah memiliki pengaruh langsung

dalam jiwa manusia.®

Banyak kisah umat-umat terdahulu yang dihancurkan oleh Allah akibat
sikap kedurhakaan mereka dan keingkaran terhadap utusan Allah, sehingga Allah
mengazab mereka dan menghancurkannya beserta Negerinya. Setiap kisah
mengandung pelajaran yang sangat berharga. Dengan pelajaran yang terkandung
dalam kisah-kisah Algquran, manusia dituntut untuk mengingat kembali dan
menjadikan peringatan bahwa kedurhakaan manusia kepada Allah akan
berdampak buruk dalam kehidupan. Kisah-kisah dalam Alquran merupakan salah
satu aspek kemukjizatan Alguran yang sangat menarik untuk dikaji dan

dikembangkan, sebab didalamnya termuat berita-berita tentang keadaan umat

*Manna Khalil Al-gattan, Studi ilmu-ilmu Alquran (Surabaya: Litera Antar Nusa. 2014).
435.

*Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta Dan Metafora,
terj.Azam Babhtiar, 28.



terdahulu, kisah dakwah para Nabi sebelum Nabi Muhammad, dan beberapa

peristiwa lain yang sudah terjadi.

Menurut hasil penelitian Ahmad Hanafi dalam bukunya Segi Kesustraan
pada Kisah-kisah al-Qur’an dijelaskan bahwa dari 6236 ayat Alquran, ada 1600
ayat yang mengandung tentang suatu kisah atau cerita. Jumlah 1600 ayat itu hanya
berbicara mengenai kisah sejarah, perang, kisah Nabi-Nabi, Rasul-Rasul terdahulu
dan tidak menyertakan tentang  kisah-kisah tamtsiliyyat (perumpamaan).’
Tentunya akan lebih banyak lagi kisah-kisah yang mungkin belum dijelaskan
secara rinci dalam Alquran sehingga akan lebih menarik jika banyak penelitian
yang mengungkap kisah-kisah dalam Algquran sehingga memberikan pelajaran

berharga bagi kehidupan manusia.

Metode kisah banyak sekali diungkap dalam Alquran, bahkan sebagian
besar isi Alquran adalah tentang kisah para Nabi dan Rasul umat terdahulu.’
Dalam penyampaian kisah-kisah dalam Alquran menggunakan metode yang
sangat menarik, baik dari segi bahasa dan sastra, serta alur cerita sehingga
kandungan makna dalam Alquran dan hikmahnya akan tersampaikan kepada
pembaca dengan baik. Kisah dalam Alguran adalah kisah nyata yang
kebenarannya dijamin oleh Allah. Hal ini menjadi bukti kebenaran ajaran serta

kemukjizatan Alquran. Dasarnya sesuai dengan Surat Ali Imran{3} ayat 62:

‘Ahmad Hanafi, Segi-segi Kesusastraan Kisah-kisah al-Qur’an, (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1983), 2.
*Moh.Samin Salabi., Keagungan suci al-Quran cet.1 ( Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 93.
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“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak

disembah) selain Allah; dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”®

Kisah dalam Alquran memiliki pesan-pesan yang mengandung makna
untuk membimbing, mengajarkan dan mengingatkan manusia untuk dapat
mengikuti hukum Allah yang disampaikan melalui para Nabi dan Rasul. Setiap
kisah yang ada dalam Alquran mempunyai pelajaran atau ibrah untuk memperkuat
iman dan ketakwaan kepada Allah, memperbaiki kondisi moral manusia yang
sedang mengalami krisis moral, serta mendorong manusia untuk berpikir atas

kebesaran Allah. Hal ini dijelaskan dalam Surat Yusuf{12} ayat 111:

¢ 2 t VR E A Py 1y ¥ L& a0t
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. Alquran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu dan
sebagai petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.’

Alguran dalam memaparkan tentang kisah tidak selalu tersusun secara
kronologis seperti buku sejarah.® Beberapa kisah diambil dalam satu surat dan
beberapa kisah lain diambil dari surat yang lain, terkadang diungkapkan secara

panjang lebar, dan terkadang secara garis besarnya saja. Jika kisah-kisah dalam

®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya. (Semarang: CV.Toha Putra, 1989),
81.

'Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 358.

®Shalah al-Khalidy, Kisah-kisah al-Qur’an: Pelajaran dari orang-orang Dahulu,
terj.Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), 25.



Alguran diamati, tampaknya tidaklah dimaksud hanya sebagai suatu uraian
sejarah suatu bangsa atau tokoh tertentu, tetapi juga sebagai suatu bahan pelajaran
bagi manusia. Dengan demikian, pengungkapan kisah dalam Alquran adalah salah
satu ciri penyampaian dakwah untuk meyakinkan objeknya.’ Kisah-kisah Alquran
bermanfaat dalam rangka pembentukan karakter manusia yang berbudi luhur dan
memiliki agidah serta tauhid.

Kisah dalam Alguran bukan hanya menggambarkan peristiwa lokal yang
terjadi pada waktu tertentu, namun juga menggambarkan peristiwa lain yang terpisah
dari satu kesatuan gejala kehidupan yang lebih luas. Selain itu, kisah merupakan
gelombangsejarah bagiandarikehidupanmanusia.

Pada fenomena saat ini banyak perilaku manusia yang terkadang
melampaui batas. Perkembangan zaman modern terkadang membuat manusia
lalai dan terhanyut akan kenikmatan duniawi, seperti tindakan korupsi, maraknya
kriminalitas dan perusakan alam. Tanpa disadari, akibat perilaku manusia yang
menyimpang, Allah mengirimkan suatu bencana dengan maksut sebagai
pengingat bahwa Allah berkuasa akan segala hal. Sama halnya dengan manusia
terdahulu, banyak kejadian yang telah dimuat dalam Alquran tentang kisah kaum
terdahulu yang berbuat dzalim sehingga dihancurkan oleh Allah. Bentuk
kezaliman itu diantaranya menyembah berhala, berbuat sewenang-wenang kepada
sesama, bahkan berbuat kerusakan dibumi, sehingga Allah mengazab mereka.

Alguran menginformasikan beberapa kisah Nabi dan kaumnya, namun

masih banyak orang yang belum mengetahui Kisah-kisah tersebut, salah satu kisah

*Sayyid Qutub,al-Tashwir al-Fanny fi al-Qur’an (Libanon: Dar al-Syurug,
1992), 11.



menarik yang diungkap Alquran adalah kisah tentang iram sebagaimana termuat
dalam Surat al-Fajr{89} ayat 6-8:
el g o 1 (6) staad 3 01 (5) sy & b iS55 o
Tyl &
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap
kaum ‘Ad? . (yaitu) /ram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi . Yang
belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain.”*’

Dalam ayat diatas menceritakan kisah Nabi kaum ‘Ad yang tinggal di
suatu kota bernama iram. Iram berasal dari bahasa Aramean yang merupakan
cikal bakal bahasa Arab. Tulisan Arab berasal dan berkembang dari tulisan Arami
(Aramean), Nabati (Nabatean) dan berakhir menjadi tulisan Hejazi. Tulisan
terakhir inilah yang kemudian berkembang di wilayah Arab sebelum dakwah Nabi

Muhammad.*

Iram diceritakan dalam Alquran sebagai suatu kota yang dihuni oleh
kaum ‘Ad, kota tersebut mencapai kedudukan yang kuat pada masanya dan tidak
ada yang menyerupai kemegahan kota tersebut di negeri lain. Kaum ‘Ad memiliki
tubuh tinggi dan kuat, mereka dianugerahi Allah sumber daya alam dan kehidupan
yang makmur, namun mereka lalai akan kenikmatan Allah, mendustai Rasul dan

menyekutukan Allah dengan menyembah berhala.

“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1047.
" Agung Pirsada, “Sejarah tulisan Arab”,
https://www.academia.edu/5125925/Sejarah Tulisan Arab diakses 17 Oktober 2019.



https://www.academia.edu/5125925/Sejarah_Tulisan_Arab

Dalam Alquran, kata tentang iram yakni hanya terdapat di Surat al-Fajr
ayat 7.'2 Penulisan penelitian ini tefokus dalam penafsiran Fakhruddin al-Razi
dalam kitabnya tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib, al-Khazin dalam
kitabnya berjudul Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil dan Ibnu ‘Asyur dalam
Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir.

Pengambilan kitab tafsir tersebut yakni secara keseluruhan merupakan
kitab tafsir yang bersumber bi al-ra’yi (rasio). Selain itu, penelitian ini merujuk
pada kitab tafsir klasik hingga kontemporer, sehingga akan menambah warna
dalam wawasan tentang iram menurut para mufassir. Dalam hal ini kitab mafatih
al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi dan kitab berjudul Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani
al-Tanzil karya al-Khazin termasuk dalam tafsir klasik, dan tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir karya Ibnu ‘ Asyur termasuk dalam tafsir kontemporer.

Merupakan kajian yang sangat menarik tentang pembahasan iram dalam
Surat al-Fajr ayat 6-8 jika dianalisa menggunakan teori Kisah dan Munasabah
Alquran. Teori Kisah digunakan untuk mengungkapkan ibrah dalam Kkisah
tersebut. Ayat-ayat tentang kisah dalam Alquran tidak hanya diceritakan sekali,
terkadang di beberapa ayat yang lain diulang dengan cerita yang sama sehingga
perlu menggunakan teori Munasabah untuk menggabungkan berbagai kisah

tersebut menjadi satu kesatuan yang runtut.

“Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras Li-alfazh al-Qur’an al-Karim,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1364H), 32.



B. ldentifikasi Masalah
Untuk menghindari kekeliruan dan sekaligus memudahkan pemahaman
terhadap judul ini, maka penulis akan menegaskan batasan masalah dari judul
penulisan ini:

1. Penafsiran iram menurut beberapa mufassir yakni dalam tafsir al-Kabir al-
Musamma mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, Lubab al-Ta’wil fi
Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin, tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asyur.

2. Analisa teori Qasas dan Munasabah dalam penafsirkan iram.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan yang akan dijadikan sebagai landasan dan pembahasan skripsi ini,
yaitu:
1. Bagaimana penafsiran iram dalam Alquran menurut para mufassir?
2. Bagaimana iram ditinjau dari teori Qasas dan Munasabah dalam kitab tafsir
al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil

dan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap beberapa masalah
berikut:

1. Menjelaskan penafsiran iram dalam Alquran menurut para mufassir.



2. Menganalisa teori Qasas dan Munasabah dalam kitab tafsir al-Kabir al-
Musamma mafatih al-Gaib, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil dan tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwir dalam penafsiran iram.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terhadap penafsiran iram dalam Alquran sebagai
fokus kajian meliputi kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis.

Diantaranya:

1. Secara teoritik, sebagai tambahan wawasan khasanah ilmu pengetahuan untuk

pengembangan dalam kajian Alquran dalam memahami tentang iram dalam

Alquran.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan referensi bagi

pengembang penelitian selanjutnya.

F. Kerangka Teoritik

Orientasi pembahasan pada penelitian ini adalah pada penafsiran iram
di Surat Al-Fajr ayat 6-8 dalam kitab tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib
karya Fakhruddin al-Razi, tafsir Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-
Khazin dan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur. Dalam penelitian ini

menggunakan teori ulum al-Qur’an tentang qasas dan Munasabah Alquran.
Munasabah sebagaimana dikatakan Manna’ al-Qattan adalah segi-segi
hubungan antara satu kalimat dalam ayat, antara satu ayat dengan ayat lain dalam
banyak ayat atau antara satu surat dengan surat lain. Ada bebebrapa macam

bentuk munasabah, fungsi adanya munasabah yakni untuk memahami secara
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mendalam bahwa Alguran merupakan satu kesatuan yang utuh dalam uraian kata-

kata yang harmonis dengan makna yang kokoh, tepat dan akurat.

Sedangkan gasas berarti Kisah, cerita atau hikayat. Menurut Quraish Shihab
kisah Alguranadalah menelusuriperistiwaatau kejadiandengan jalan menyampaikan
atau menceritakan tahap demi tahap sesuai dengan kronologi kejadian.*® Tujuan dari
adanya teori kisah sendiri yakni untuk mengambil suatu ibrah (pelajaran) dalam
kisah tersebut. Teori munasabah dan kisah Alquran dalam penelitian ini
digunakan sebagai tolak ukur untuk mengidentifikasi bagaimana para mufassir

menjelaskan tentang penafsiran iram dalam kitab tafsirnya.

. Telaah Pustaka

Sebagai penelitian dasar penulisan skripsi ini, ada beberapa pustaka hasil
penelitian sebelumnya yang terkait dengan kisah iram dalam Alquran,
diantaranya:

1. Nama-nama wilayah dalam Alquran karya Muhammad Najih,
skripsi llmu Alguran dan Tafsir, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2015. Pada
penelitian skripsi ini, Najih mengungkapkan penyebutan wilayah iram dalam
Alquran yakni dengan kata A/-ahgat yang berarti bukit pasir.

2. Kisah para Nabi dalam sebuah buku karya Ibnu Katsir 2016 penerbit Qisthi
Press, Jakarta. Dalam buku ini menerangkan bagaimana penduduk iram |,
mendapatkan azab dari Allah karena ingkar dan bersikap sombong.

3. Mukjizat Alquran dalam berbagai aspeknya, karya Abdurrahman, Jurnal

Pusaka 2016, LP3M IAl Al-Qolam, Malang. Dalam jurnal ini menjelaskan

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir cet.l, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319.
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keberadaan iram dalam Alquran yang merupakan sebuah kota di Yaman, hal ini
dibuktikan dengan penelitian arkeologis serta naskah kuno Arab lama.

4. Peradaban Kaum ‘Ad di dalam Alqur’an karya Ahmad Lutfi Karim, skripsi
IImu al-Qur’an dan tafsir UIN Alauddin Makassar, 2016. Dalam penelitian skripsi
ini, Ahmad Lutfi lebih terfokus menjelaskan tentang Sebuah Peradaban Negeri
yang tinggi dan dibangun oleh Kaum terdahulu bernama kaum ‘Ad. Negeri
tersebut bernama iram.

Dari beberapa karya yang telah disebutkan dapat diketahui bahwa
penelitian iram banyak dilakukan dengan membidik dari aspek sejarah dan
dibuktikan dengan berbagai karya ilmiah yang ada sekarang, namun penelitian
tentang iram belum dilakukan melalui pandangan mufassir baik klasik maupun
kontemporer. Hal ini yang mendorong perlunya penelitian tentang iram yang
dibahas dalam beberapa karya Tafsir Alguran dengan analisa teori Kisah dan

Munasabah Alquran.

. Metodologi Penelitian

Dalam melakukan kegiatan ilmiah, agar lebih terarah dan rasional, maka
diperlukan metodologi yang sesuai dengan objek penelitian agar mendapatkan
hasil yang maksimal serta sesuai dengan data-data yang akurat.

1. Jenis dan metode penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research)™*.
Yaitu penelitian yang menitikberatkan pada data-data kepustakaan. Penelitian ini

dilakukan dengan cara menganalisis isi bacaan yang terkait dengan penelitian

Yexi. J.M., Metodologi Penelitian Kualitatifcet 13. (Bandung: Rosda Karya, 2003), 4.
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semua data yang berhubungan dengan tema penelitian yang akan dihimpun.
Semua referensi dari penelitian ini merupakan sumber data yang tertulis.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang digunakan untuk
mendapatkan data tentang penafsiran iram dalam Alquran di Surat al-Fajr ayat 6-
8 secara komperehensif.
2. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, yakni
data primer dan data sekunder. Data primernya adalah Alquran dan beberapa kitab
tafsir, namun hanya dibatasi pada tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib
karya Fakhruddin al-Razi, kitab Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-
Khazin dan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur. Pemilihan mufassir
tersebut didasarkan pada alasan bahwa para mufassir tersebut bermanhaj ra’yu
(rasio), sehingga akan lebih mudah dalam mengidentifikasi perbedaan
penafsirannya.

Sedangkan data sekundernya yakni literatur-literatur yang berbicara
secara relevan dengan pembahasan iram dalam Alquran, baik dari buku Ulum al-
Qur’an, artikel, jurnal serta buku-buku lain yang menunjang penelitian.

3. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data yang meliputi
hal-hal atau variabel berupa kitab, buku, catatan, dan lain sebagainya. Melalui

metode dokumentasi, akan diperoleh data yang berkaitan dengan penelitian



13

berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Data yang ditela’ah sesuai dengan fokus pembahasan yang sedang diteliti

(Iram dalam Alquran) berdasarkan studi tahlili (analitis), yaitu menafsirkan ayat-
ayat Alqutan dengan memaparkan segala aspek yang tekandung di dalam ayat-
ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup
didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir. Prosedur yang
harus dilalui yakni sebagai berikut:™

a. Memberikan keterangan tentang status ayat atau surat yang sedang
ditafsirkan dari segi makkiyah dan madaniyah.

b. Menjelaskan munasabah ayat atau surat.

c. Menjelaskan asbab al-nuzul ayat apabila terdapat riwayat
mengenainya.

d. Menjelaskan makna mufradat dari masing-masing ayat, serta unsur-
unsur bahasa arab lainnya, seperti dari segi /’rab dan balaghah nya,
fasahah, bayan, dan I jaznya.

e. Menguraikan kandungan ayat secara umum dan maksudnya.

f.  Merumuskan dan menggali hukum-hukum yang terkandung di dalam
ayat-ayat tersebut.

4. Teknik analisis data
Setelah data terkumpul, maka hal yang dilakukan adalah analisis data

dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Deskriptif yaitu menggambarkan

*Muhammad Bagir al-Sadr, “Pendekatan Tematik terdahap Tafsir al-Qur’an, Ulumul
Qur’an”. Jurnal lImu dan Kebudayaan Vol.l No.4, (1990), 28.
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keadaan suatu objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana
adanya dengan memaparkan data yang berkenaaan dengan keadaan, fakta,
fenomena dan variabel yang terjadi saat mengkaji penelitian dan menyajikan
dengan apa adanya.*®

Penelitian deskriptif-analitis yang dimaksudkan yaitu suatu penelitian yang
berupaya memberikan gambaran secara deskriptif dengan mengumpulkan ayat-
ayat yang berkaitan dengan iram  dalam Alquran. Setelah melakukan
pendiskripsian, langkah selanjutnya yakni menganalisa dengan melibatkan
penafsiran dari beberapa mufassir. Penelitian ini bersifat tematik, bertujuan untuk

memaparkan data-data yang diperoleh secara kepustakaan.*’

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan melihat secara
keseluruhan isi penelitian ini, sehingga memberikan alur yang jelas dan sistematis.
Adapun susunan sistematika pembahasannya yakni:

Bab satu menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yaitu alasan mengapa permasalahan ini layak diangkat sebagai penelitian.
Rumusan masalah yaitu batasan-batasan masalah yang perlu diketahui agar
pembahasan tidak terlalu melebar. Tujuan penelitian yaitu jawaban untuk rumusan
masalah. Tela’ah pustaka yakni penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini. Metodologi penelitian yakni hal-hal yang mencakup jenis

penelitian, sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data dan teknik

“lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta:PT.Raja Girafindo Persada, 1999), 274.
Ybid.
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analisa data. Sedangkan sistematika pembahasan yaitu gambaran apa saja yang
akan dibahas pada bab satu sampai akhir

Bab dua menjelaskan tinjauan umum tentang teori ulum al-Qur’an yakni
teori Qasas dan Munasabah Alquran.

Bab tiga menjelaskan penafsiran tentang iram dalam Surat al-Fajr{89}
ayat 6-8 dalam kitab tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib karya
Fakhruddin al-Razi, kitab Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin
dan kitab al- tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘ Asyur.

Bab empat menjelaskan tentang analisis teori Qasas dan Munasabah
Alguran. Yang dipakai dalam kitab tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib
karya Fakhruddin al-Razi, kitab Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-
Khazin dan kitab al- tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur.

Bab lima merupakan akhir dari penelitian ini yang terdiri dari kesimpulan
dan saran. Kesimpulan adalah sebagai jawaban atas rumusan masalah dan

pembahasan yang telah diuraikan.
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QASAS DAN MUNASABAH DALAM PERSPEKTIF TAFSIR

A. Qasas dan Munasabah dalam Perspektif Tafsir
Untuk menafsirkan Alquran diperlukan teori-teori penafsiran ulumul
Quran diantaranya Asbabun Nuzul, Munasabah, Qasas (Kisah) Alquran, Nasikh
Mansukh dan lain sebagainya. Dalam penelitian ilmiah ini mengambil teori
penafsiran Munasabah dan Kisah Alguran karena iram merupakan salah satu
kisah suatu Negeri yang ada dalam Alquran, dan penjelasan tentang kisah iram
memiliki keterkaitan dengan surat yang lain sehingga diperlukan adanya teori
Munasabah ayat.

1. Qasas (Kisah) Alguran
Qasas (Kisah) Alquran, dalam bahasa Arab memiliki lafadz yang sama
dengan tarikh, sirah dan atsar.**Dalam kamus al-Munawwir, kata al-gissah
(f*-fA'él\) adalah bentuk mufrad atau tunggal, jamaknya ((=<=8) yang berarti
cerita atau hikayat."® Bila kata kerja (<& dihubungkan dengan al-Hadits atau
al-Khabar akan berarti menceritakan, tetapi bila dikaitkan dengan al-Atsar, ia
akan berarti menelusuri (fatabu’u)®. Pemakaian dengan arti menceritakan

dapat dilihat pada surat Yusuf (12) ayat 3:

®Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an cet.1 (Bandung: Pustaka
Setia, 2004), 48.

¥ Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Cet X1V (Surabaya:
Pustaka Progeressif, 1997), 1126.

**Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah (Jakarta:Mutiara, 1997), 631.

16
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Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan
Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)
nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.?*

Sedangkan pemakaian kata (<& dengan arti menelusuri dapat dilihat

pada surat al-Kahfi ayat 64:

PR

Uaed L;@JGTQ;\.‘@G&SG?L; a5 J6

Musa berkata: "ltulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula.?

Kisah menurut Fakhruddin al-Razi adalah kumpulan perkataan-
perkataan yang berisi petunjuk kebenaran yang membawa manusia kepada
hidayah Allah serta memerintahkan manusia untuk mencari keselamatan.?®
Sementara menurut Quraish Shihab, kisah Alquran adalah menelusuri

peristiwa atau kejadian dengan jalan menyampaikan atau menceritakan tahap

demi tahap sesuai dengan kronologi kejadian.*

*'Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 340.

ZIbid., 446.

ZFakhruddin al-Razi, mafitih al-Gaib cet.|11, 1420H, 250.

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafri cet.l, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319.
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Kisah yang dipaparkan dalam Alquran terkadang diterangkan secara
terpisah, penjelasan suatu kisah dalam satu surat terkadang ada dalam surat
yang lain. Di suatu surat diterangkan sebagainya karena cukup penjelasan itu
yang diperlukan, dan ditempat lain disebutkan kisah yang lebih sempurna
karena keadaan demikianlah yang dikehendakinya.?® Selain itu, kisah-kisah
dalam Alquran diturunkan sesuai dengan tujuan kisah dan keadaan jiwa Nabi
Muhammad ketika beliau menerima wahyu. Namun yang terpenting adalah
tersampaikannya isi kisah yang terkandung di dalamnya, yakni untuk
mengajak manusia kepada kebenaran sehingga dapat menjadi pedoman dan
pelajaran bagi kehidupan manusia.?® Manusia diberikan bekal oleh Allah
berupa hati dan pikiran untuk menjalani kehidupan di dunia ini dan
mengantarkannya menuju ketaatan kepada Allah, salah satu istilah yang
disebutkan dalam Alquran yakni ulu al-albab, lafadz al-albab merupakan
jamak dari al-/ubb yang berarti isi, sehingga memiliki isyarat bahwa akal
merupakan sesuatu yang substansial dalam kehidupan, sehingga manusia
diperintahkan untuk menggunakan akal dan pikiran dalam menjalani
kehidupan.?’

Dalam Alquran, lebih banyak ayat yang membicarakan tentang kisah
daripada ayat yang berbicara tentang hukum, hal ini mengisyaratkan bahwa

Alquran sangat perhatian dalam memaparkan tentang kisah Alquran.

>Muhammad Ali ash-Shobuni, Studi llmu Al-Qur’an terj.Aminuddin, (Bandung: Pustaka
Setia, 1998), 138.

**Muhammad Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Sina
li al-Nasyr, 1999), 6.

Yusuf al-Qardawi, al-‘Agl wa al’-‘ilmu fi al-Qur’an al-Karim, terj.Abdul Hayyi al-
Kattani, Al-Qur’an berbicara tentang akal dan ilmu pengetahuan, 30.
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Setidaknya dijelaskan dalam buku Mudjab Mahalli bahwa kisah dalam

Alquran menarik untuk dibahas karena pertama, kisah dianggap sebagai

metode untuk menarik perhatian berbagai kalangan yang tak terbatas, kaya-

miskin, muda-tua, rakyat-penguasa dan lainnya. Kedua, kisah yang terdapat

dalam Alquran hampir ada di setiap juz Alquran. Ketiga, kisah para Rasul

banyak terdapat di juz ke-12.%® Sehingga alasan inilah yang membuat kisah

dalam Alguran menarik untuk dibahas.

Pada dasarnya, karakteristik pengungkapan kisah Alquran dibagi

menjadi 4 kelompok, yakni:*®

1. Kisah diawali dengan kesimpulan lalu diikuti oleh uraian kisah yang
disajikan secara rinci. Seperti pada kisah Ashab al-Kahfi (Surat al-Kahfi
ayat 9-22), dimana kisah ini diawali dengan menunjukkan kesimpulan
tentang keajaiban ayat-ayat Allah

2. Kisah diawali dengan adegan klimaks lalu dikisahkan rinciannya dari awal
hingga akhir. Seperti pada kisah Nabi Musa dan Fir’aun dalam Surat al-
Qashash ayat 3-42 dengan klimaksnya diawali oleh keangkuhan dan
kesombongan Firaun

3. Kisah tidak diawali dengan pendahulan namun langsung pada rincian
Kisah, pada gaya penuturan seperti pada kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir.

Kisah ini termuat dalam surat al-Kahfi ayat 60-82.

%A. Mudjab, Mahalli, Spiritualitas al-Qur’an dalam Membangun Kearifan Umat,
(Yogyakarta: LPPAI UlI, 1999), 307.

# Ahmad lzzan, Ulumul Quran: Tela ah tekstualitas dan Kontekstualitas Alquran cet.lll,
(Bandung: Tafaqur, 2009), 213.
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4. Adegan kisah yang disusun seperti adegan-adegan dalam drama, seperti
kisah Nabi Nuh dalam Surat Hud ayat 25-49, yang dimulai dengan berita
pengutusan Nuh terhadap kaumnya, lalu terjadi dialog antar tokoh dalam
isah tersebut.

Kisah dalam Alquran secara garis besar dibagi menjadi tiga macam,
yaitu®’:

1. Kisah Sejarah

Kisah sejarah berkisar pada tokoh sejarah seperti Nabi dan Rasul.
Pada dasarnya tema sentral ayat-ayat yang memuat kisah dalam Alguran
adalah kisah Nabi dan Umat terdahulu. Kisah dalam Alguran umumnya
merupakan kisah sejarah dengan pendekatan sastra, yang berarti materi
kisahnya secara umum bersumber dari realitas sejarah, namun realitas
sejarah itu dikontruksi dengan gaya bahasa Alquran yang khas dan
menarik serta disesuaikan dengan kultur masyarakat Arab saat itu
sehingga ibrah dapat tersampaikan dengan baik. Kisah dalam Alquran
merupakan Kkisah sastra historis, karena mengambil bahan-bahan
Kisahnya dari peristiwa sejarah, tetapi Alquran mengungkapkannya tidak
melupakan segi kasustraan agar mempunyai kesan yang kuat dalam jiwa
serta menggugah emosi.

Kisah dalam Alquran adalah kisah sastra dimana cerita yang
ditampilkan Alquran terhadap suatu kejadian disesuaikan dengan

kejadian lain yang dipercayai atau diketahui audiens pada saat itu. Ada

*® Muhammad Ahmad Khalafullah, a/-Fann al-Qasasi ..., 26.
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beberapa hal yang membuktikan bahwa cerita yang ditampilkan terhadap

Kisah-kisah sejarah adalah deskripsi sastra, yaitu:

a. Ditemukannya unsur-unsur sejarah tertentu dalam suatu kisah, dan
unsur satu dengan unsur yang lain terpaut oleh rentang waktu yang
lama

b. Alquran sering menyebut kejadian-kejadian khusus yang dialami
oleh tokoh-tokoh tertentu dalam suatu kisah, kemudian dalam kisah
lain kejadian tersebut dilukiskan kembali dengan tokoh yang
berbeda.

Dengan kata lain, logika sastra lah yang seharusnya digunakan
dalam menelaah kisah-kisah tersebut, bukan logika rasional (kesejarahan)
yeng berfokus pada kronologis kejadian dari kisah-kisah tersebut.

Kisah perumpamaan

Merupakan peristiwa yang dikisahkan kembali dengan maksud
untuk menerangkan atau menjelaskan suatu konsep. Kisah perumpamaan
biasanya diungkapkan oleh Alquran untuk memperkuat gagasan atau
sebuah pesan yang ingin disampaikan. Perannya vyaitu untuk
mempermudah pemahaman terhadap gagasan yang sifatnya abstrak,
karena fungsi perumpamaan adalah untuk mendekatkan makna pesan
kepada pembaca.

3. Mitos
Merupakan kisahyangdilandasiolehmitos yang biasa digunakan

oleh masyarakat Arabsebagai alat untuk menguraikan permasalahan
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yang sulit dipahami. Unsur mitos dalam kisah bukan sebagai tujuan
kisah, tetapi berfungsi sebagai salah satu teknik untuk menarik perhatian
pendengar. Penggunaaan mitos dala Alquran tidak berarti adanya
kebohongan dalam Alquran, namun oengungkapan mitos tersebut
hanya sebagai titik awal untuk merubah pola pikir masyarakat Arab

sebagai pembaca Alquran saat itu.

Muhammad Abduh dalam tafsir al-Manar menyebutkan bahwa
ketika membahas kisah Harut Marut mengakui adanya kisah-kisah yang
bernuansa mitos. Dungsinya untuk menggambarkan potret atas berbagai
keyakinan masarakat Arab yang salah pada saat itu. Selain itu juga
berfungsi sebagai pendekatan pesan-pesan Alquran dengan berbagai
pola pikir masyarakat Arab saat itu yang masih didominasi mitos dan
legenda.™
Kisah dalam Alquran banyak diungkapkan menggunakan bahasa yang

menarik dan indah, dengan adanya kisah dalam Alquran merupakan bukti
kuat bagi manusia bahwa Alquran merupakan Kitab suci pedoman hidup
manusia. Pengungkapan kisah mempunyai tujuan yang mulia yakni menyeru
manusia ke jalan keselamatan dan agara manusia mencapai kehidupan di
dunia serta akhirat. Tujuan dan fungsi kisah dalam Alquran menurut
Nashruddin Baidan ada dua macam, yakni tujuan pokok dan tujuan

sekunder.?

*! Ibid., 200.
®Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

230.
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Tujuan pokoknya yaitu menanamkan nasihat serta pelajaran yang
dapat diambil dari peristiwa yang terjadi di masa lalu, sedangkan tujuan
sekundernya, diantaranya:*®
1. Menetapkan bahwa Nabi Muhammad benar-benar menerima wahyu dari

Allah,bukan berasal dari para ahlul kitab seperti Yahudi dan Nasrani.

2. Sebagai pelajaran bagi umat manusia. Hal ini terlihat dalam dua aspek,
pertama yakni aspek menjelaskan besarnya kekuasaan Allah dengan
memperlihatkan bermacam-macam azab dan siksaan yang pernah
ditimpakan Allah kepada umat terdahulu akibat kesombongan dan
keangkuhan serta pembangkangan terhadap kebenaran. Aspek kedua yakni
untuk menggambarkan bahwa misi agama yang dibawa para Nabi dari
dahulu hingga sekarang adalah sama, yakni ketauhidan.

3. Menenangkan jiwa Rasul Muhammad dalam berdakwah. Dengan
dikisahkannya umat terdahulu yang ingkar dan durhaka, maka Nabi
Muhammad merasa lega karena cobaan dakwah yang dialaminya pernah
dirasakan oleh para Rasul sebelumnya, bahkan cobaan tersebut lebih berat
dan kejam dari apa yang dialaminya.

4. Mengkritik para ahli Kitab tentang berbagai keterangan kebenaran Nabi
Muhammad yang disembunyikannya.

5. Menanamkan akhlak Karimah dan mempraktikannya dalam kehidupan

sehari-hari.

331
Ibid., 231.
** Ahmad Musthafa al-Maraghi, TafSir al-Maraghi, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), juz I, 132.
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Salah satu kisah yang menarik dalam Alquran yakni kisah tentang

iram. Kisah tentang iram terdapat dalam surat al-Fajr ayat 6-8:

Ghie 33 F A1 (6) sadd 03 551 (5)  slay & Jad LS o
(T &

“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat
terhadap kaum ‘Ad? . (yaitu) ram yang mempunyai bangunan-bangunan

yang tinggi . Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-
negeri lain.”®

Iram merupakan negeri dari kaum ‘Ad. Iram sendiri diceritakan dalam
dalam Alguran merupakan suatu Negeri yang mempunyai peradaban yang tinggi dan
belum pernah ada Negeri-negeri lain yang menyerupai iram. Dari redaksi ayat
tersebut, diperlukan teori Kisah Alquran untuk mengungkap kisah tentang
iram, kejadian apa yang telah diperbuat oleh kaum °‘Ad sehingga dalam
kalimat tersebut mengungkapkan bahwa Allah seolah-olah memperingatkan
manusia untuk tidak melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan kaum
‘Ad, Selain itu, diperlukan teori Munasabah untuk mengungkapkan korelasi

ayat-ayat yang terkait dengan pembahasan iram dalam Alquran.

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1047.
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2. Munasabah

Dalam penjelasan sebelumnya tentang kisah dijelaskan bahwa suatu
kisah tidak selalu berurutan dalam satu surat. Penjelasan satu ayat tentang
Kisah terkadang berada pada ayat yang lain, sehingga dalam hal ini diperlukan
Munasabah Alquran untuk mengungkap suatu kisah secara sempurna.
Munasabah merupakan bahasan yang penting sebagaimana yang dikatakan
oleh al-Syatibi bahwa satu surat walau banyak mengandung masalah, namun
masalah-masalah tersebut berkaitan erat dengan masalah yang lain.

Secara bahasa, munasabah berasal dari kata nasaba-yunasibu-
munasabata yang berarti dekat (gorib). Munasabah secara etimologi berarti
al-musyakalah (keserupaan, menyesuaikan) dan al-muqorobah (berdekatan).
Menurut Nashruddin Baidan, Al-Alma’i mendefinisikan munasabah sebagai
pertalian dari dua hal dalam aspek apapun dari berbagai aspeknya.®
Sedangkan Manna’ Khalil al-Qattan, munasabah mengandung pengertian
bahwa ada aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat yang lain
dalam satu ayat, antara ayat yang satu dengan ayat yang lain dalam beberapa
himpunan ayat dan hubungan surat dengan surat yang lainnya.*’

Dengan kata lain, ilmu munasabah Alquran adalah suatu ilmu yang
mempelajari hubungan suatu ayat dengan ayat lainnya, atau suatu surat
dengan surat lainnya. Dalam memahami ayat Alquran diperlukan munasabah

agar dapat diketahui keterkaitan dan keterpaduan antara ayat sebelumnya atau

*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 183.
*’Manna Khalil Al-qattan, Studi ilmu-ilmu..., 435.
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sesudahnya, begitu juga satu surat dengan surat yang lain.*® Selain itu, kajian

tentang ilmu Munasabah tidak hanya untuk mengetahui hubungan antar ayat

atau antar surat, namun juga sebagai sarana penggalian hikmah dan rahasia

korelasi antar ayat atau antar surat Alquran dalam tartib mushaf.** Munasabah

sendiri mempunyai bermacam-macam bentuk, diantaranya:*°

1. Munasabah antara surat dengan surat.

2. Munasabah antara nama surat dengantujuan diturunkannya.

3. Munasabah antara kalimat dalam satu ayat.

4. Munasabah antara ayatdengan ayat dalam satu surat.

5. Munasabah antara ayatdengan isi ayat itu sendiri.

6. Munasabah antara awaluraiansurat dengan akhir uraian surat.

7. Munasabah penutup surat terdahulu dengan awal surat berikutnya.
Adanya pengetahuan tentang Munasabah ini didasarkan pada suatu

pendapat bahwa susunan ayat, urutan kalimat dan surat-surat dalam Alquran

disusun secara taugifi (berdasarkan petunjuk syara’, dalam hal ini adalah

Rasulullah), bukan ijtihadi. Karenanya penempatan ayat, kalimat dan surat

tersebut berdasarkan tauqifi. Namun mengenai pengetahuan korelasi

(munasabah) antara ayat-ayat dan surat-surat bukanlah berdasarkan tauqifi,

melainkan ijtihadi seorang mufassir dan tingkat pengetahuannya terhadap

kemukjizatan Alquran. Apabila korelasi itu halus maknanya dan sesuai

®¥Kementrian agama RI, Mugaddimah a/-Qur’an dan tafsirnya, (Jakarta: Lintera Abadi,
2010), 242.

*John Supriyanto, “Munasabah al-Qur’an: Studi Korelatif Antar Surat Bacaan Shalat-
shalat Nabi” Intizar, Vol.19 No.1, (1993), 50.

“Fauzul adlim, 2018. “Teori munasabah dan aplikasinya dalam Alquran”. Al Furgan:
Vol 1 No 1 Juni. Gresik: Mts Al Karimi I, 26.
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dengan asas-asas kebahasaan, maka korelasi tersebut dapat diterima,

sebaliknya jika korelasi itu bertentangan dengan kaidah kebahasaan,maka

akan tertolak.
Munasabah dianggap sesuatu yang penting dalam memahami
makna-makna Alquran, fungsi Munasabah sendiri diantaranya:**

1. Untuk memahami secara mendalam bahwa Alquran merupakan satu
kesatuan yang utuh dalam uraian kata-kata yang harmonis dengan
makna yang kokoh, tepat dan akurat sehingga tidak ada cacat sedikitpun.

2. Agar manusia semakin yakin bahwa Alguran adalah kalam Allah, tidak
hanya berupa teks, melainkan susunan dan urutan ayat-ayat serta
suratnya berdasarkan petunjuk Allah.

3. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami dan menafsirkan
Alquran.

4. Agar seseorang dapat merasakan mukjizat yang luar biasa dalam

susunan ayat-ayat dan surat-surat Alguran.

*Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 183.



BAB IlII
PENAFSIRAN IRAM DALAM SURAT AL-FAJR{89}.6-

8

Surat al-Fajr merupakan urutan surat yang ke-89 dalam mushaf Utsmani,
sedangkan dalam urutan turunnya wahyu, surat ini menempati urutan ke-10. Surat
al-Fajr terdiri dari 30 ayat, diturunkan di Mekkah sehingga termasuk surat
Makkiyah. Surat ini dinamakan al-Fajr karena pada awal surat ini dimulai dengan
lafaz al-fajr (U=dlls) yang merupakan sumpah yang agung karena terbitnya
matahari di waktu fajar merupakan fenomena yang luar biasa di alam semesta
tanpa pernah bergeser dari poros edarnya dan menyinari bumi sehingga dapat
menopang kehidupan di bumi. Kepastian terbitnya matahari ketika waktu fajar
tiba merupakan ibarat kepastian datangnya azab Allah terhadap orang yang
durhaka kepada-Nya.**

Penafsiran Kosakata
el G A1 (6) sl 3 3y (B) 3wy &l gad iS5 o
(T &
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap kaum

‘Ad?. (Yaitu) pendudukiram yang mempunyai Bangunan-bangunan yangtinggi. Yang
belumpernahdibangun (suatu kota) sepertiitu, dinegeri-negeri lain.*®

Lafadz fel\ berarti apakah kamu tidak melihat, namun dalam ayat ini

diartikan sebagai apakah kamu tidak mengetahui dan memperhatikan. Hal ini

*Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir £i al-‘Aqidah wa al-Syar’iyyati wa al-Manhaji jilid
XV, 599.
“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1047.
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terkait dengan perintah Allah kepada Rasul dan siapapun yang berinteraksi
dengan Alquran agar memperhatikan bagaimana perlakuan Allah terhadap kaum
yang ingkar kepada-Nya. Lafadz ini juga berisi perintah untuk manusia agar
meyakini tentang kejadian kaum terdahulu seakan-akan melihat dengan mata
kepala manusia sendiri.

Lafadz J28 memiliki arti menjalankan, melakukan, mengerjakan dan
berbuat.* Lafadz ini dalam penerapannya di dalam Alquran dapat berarti ancaman
dan siksaan, hal ini dapat dilihat dalam penyebutan ayat tersebut yang membahas
tentang azab Allah yang ditimpakan kepada golongan kaum yang ingkar kepada
Allah.*

Lafadz &)l diartikan sebagai kota yang dihuni oleh kaum ‘Ad, yang
memiliki bangunan-bangunan yang tinggi, Allah menghancurkan penduduk kota
Iram yang memiliki tubuh yang kuat.

Lafadz sl berarti tinggi, tiang atau penopang.*® Penisbatan lafadz i3
Q\J«éi\ kepada kaum ‘Ad menggambarkan bahwa mereka memiliki bangunan yang
tinggi. Lafadz ini juga dapat dipahami dengan makna majas yaitu kekuatan lebih
yang mereka miliki.*’ Lafadz ini juga dipahami bahwa kaum ‘Ad memiliki
kekayaan dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan.*

Lafadz 315 berasal dari kata s yang berarti menjadikan menjadikan,

menciptakan atau membuat. Namun jika bentuknya berubah menjadi fi’il madli

*“Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir..., 1064.

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan. Kesan dan Keserasian al-Qur an vol XV,
192.

* Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir..., 970.

*M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 289.

*®\Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir..., 603.
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majhul atau kata kerja bentuk pasif maka diartikan sebagai dibangun. Jadi
bangunan yang terdapat di tempat tinggal kaum ‘Ad yaitu ibu kotanya yang
bernama Iram merupakan bangunan yang belum pernah dibangun di negeri lain.
B. Tafsir iram menurut para mufassir
1. Tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi
s G0 40 1 (6) staad 3 351 (5) sty U gab ik 5
(T 2

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap
kaum Ad?. (Yaitu) penduduk iram yang mempunyai Bangunan-bangunan yang
tingglg. Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri
lain.

Dalam surat al-Fajr ayat 1-4 terdapat sumpah Allah terhadap
berbagai ciptaan-Nya, al-Razi menjelaskan bahwa setelah Allah bersumpah di
surat al-Fajr, terdapat dua jawab gasam, yang pertama adalah jawab gasam
yang secara tegas disebut dalam ayat sa)el &85 E) (Sungguh, Tuhanmu
benar-benar mengawasi), dan yang kedua bahwa jawab gasam yang mugsam
alaihnya dihilangkan sebagai peringatan untuk orang kafir, terletak diantara
ayat sl a8 € S Al hingga e Liyi & agdle Culad sehingga gasam
tidak memerlukan jawaban karena sudah dipahami dari redaksi ayat.*

Firman Allah (3 éﬁ) memiliki dua pembahasan:

Pembahasan yang pertama, pada (5 {j) pada dasarnya berarti apakah

kamu tidak melihat, namun dari redaksi ayat tersebut diartikan sebagai

*“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1047.
YJalaludin al-Suyuthi, al-ltgan fi ‘ulum a’-Qur’an, (Kairo:Maktabah al-Safa, 2006), 262.
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apakah kamu tidak memperhatikan. Lafadz ini terkait dengan peringatan
Allah yang ditujukan kepada Rasul serta manusia secara umum agar
memperhatikan bagaimana Allah mengazab kaum ‘Ad, Tsamud dan Fir’aun
agar manusia bisa mengambil pelajaran dari kisah mereka. Kaum ‘Ad dan

Tsamud terdapat di Negara Arab, begitupun dengan Kaum Fir’aun.

Pembahasan kedua, lafadz 2 &l mengandung perintah agar meyakini
tentang kisah umat terdahulu, seolah-olah manusia bisa melihat dengan mata
kepala mereka tentang siksaan yang diberikan oleh Allah karena Allah sendiri
yang memberitakannya dan disampaikan oleh Rasul-Nya sehingga tidak ada
alasan bagi manusia untuk meragukannya. Hal ini juga sebagai ilham bagi

orang mukmin atas keteguhan imannya.>*

Selanjutnya dalam Firman Allah (sled <13 257 sy ) didalamnya ada 2

pembahasan:

Pembahasan pertama yakni tentang 2. Allah menyebutkan 3 kisah
dari orang kafir terdahulu yang telah diazab Allah yaitu Kaum ‘Ad, Tsamud,
dan kaum Fir’aun seperti dalam firman Allah wlie Ly & 2gdle Culad (karena
itu Tuhanmu menimpakan azab kepada mereka), tetapi dalam ayat ini tidak
dijelaskan secara langsung bagaimana Allah menurunkan azab kepada

mereka, namun dijelaskan secara rinci dalam surat lain yakni al-Haqqah ayat

*'Fakhruddin al-Razi, Tafsir a/-Kabir mafitih al-Gaib juz 30, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1981), 166.
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5-6 bahwa azab yang diterima kaum ‘Ad berupa angin kencang selama 8 hari

7 malam berturut-turut:

6) L o ! \3.){1.:&\3 3 Lﬁj ) Z\_.cuej\, \9§’ 15 3445 6
“Adapun kaum Tsamud, Maka mereka telah dibinasakan dengan

kejadian yang luar biasa. Adapun kaum ‘Ad Maka mereka telah
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang.”

Kemudian dalam ayat selanjutnya (ayat 9) surat al-Haqqah disebutkan
AALIA, clsa3all 5 4l8 e &% 8 6155 (dan telah datang Fir’aun dan orang-orang
yang sebelumnya dan (penduduk) negeri-negeri yang dijungkir balikkan
karena kesalahan yang besar).>® Ayat ini merupakan penjelasan bahwa Allah
telah menjungkir balikkan negara Kaum Fir’aun akibat sikap kedurhakaan

mereka.
Pembahasan yang kedua tentang ., diantaranya>*:

1. 45 memiliki nama ‘Ad lbnu Iram ‘Uush bin Saam bin Nuh .
Sehingga iram merupakan nama kakek (nenek moyang) dari kaum ‘Ad.
Kemudian mereka menjadikan nama ‘Ad menjadi nama kabilah, dan
menjadikan nama ‘Ad sebagai nama panggilan kaumnya, seperti halnya
nama kaum Bani Hasyim, Bani Tamim dan nama-nama panggilan kaum
pendahulu sebelum Kaum ‘Ad, sedangkan 23l merupakan sebutan untuk

kelompok kabilah kaum °Ad yang pertama.

>’Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 957.
*Ibid., 958.
>* Fakhruddin al-Razi, Tafsir a/-Kabir..., 167.
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2. )l merupakan nama Kota yang ditempati kaum ‘Ad, terletak
di dekat Iskandaria dan berdekatan juga dengan kota Damaskus, sebagian
lain mengatakan berada diantara Oman dan Hadhramaut, dengan sebutan
nama lain, yakni Al-ahqaf, merupakan tempat yang penuh padang pasir dan

terletak di Yaman.

Kata 2)f tidak bisa ditasrifkan, merupakan nama kabilah dari Kaum
‘Ad dan juga nama tempat yang mereka tinggali, 20l tidak ada ma’rifatnya
juga tidak bisa dijadikan bentuk mu’anats. Dibaca oleh Hasan ( 2l éj)
dibaca juga (53} ,2% ) dengan ro” disukun, seperti &S5 menjadi &S5 sama
halnya dengan lafadz 251 menjadi &5, dengan memudhofkan (=3, ke
lafadz sl i3, dan dibaca juga ssd) i3 2 si sebagai badal dari kata Jsd
&, | sehingga memiliki perkiraan arti, apakah kamu tidak melihat
bagaimana Tuhanmu memperlakukan kaum ‘Ad? Tuhanmu menjadikan

orang yang berkekuatan seperti Kaum °Ad itu hancur lebur dan binasa.
Firman Allah sl <3 memiliki 2 bahasan®®:

Pembahasan yang pertama adalah 2wl i3 adalah nama kabilah
suku Badui (suku pengembara di Jazirah Arab), yang memiliki tinggi badan

yang serupa dengan bangunan tinggi pada masanya.

Pembahasan yang kedua sl i3 terdiri dari 2 orang yang sangat
tinggi dan kuat,yakni Shaddid dan Shaddad, mereka memerintah dan

menindas dengan kejam, kemudian Shaddad menjadi raja yang memimpin
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dunia. Shaddad mendengar kabar mengenai surga, kemudian Shaddad
memerintahkan untuk membangun surga di dunia ini, dibangun di padang
pasir ‘Adn selama 300 tahun dan umurnya saat itu mencapai 900 tahun, kota
itu merupakan kota yang agung, istana-istananya terbuat dari emas dan
perak, dan armadanya terbuat dari batu safir, didalamnya ada banyak pohon
dan sungai. Ketika selesai membangunnya, Shaddad berjalan kesana
bersama keluarga kerajaan. Dan ketika dia ada di kerajaan pada saat pawai
siang dan malam, Allah mengirimkan suara memekikan dari langit,
sehingga mereka binasa. Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Qilabah, “aku
pernah keluar untuk mencari unta yang hilang, kemudian aku beristirahat di
surganya Shaddad dan menemukan apa yang aku cari, kemudian aku
kembali.” Kabar tersebut terdengar oleh Mu’awiyah. Abdullah dipaanggil
Mua’wiyah dan didatangkan Ka’ab al-ahbar, kemudian dia mengatakan
bahwa kota yang ditemui Abdullah itu adalah Iram dzatil Imad, Seorang
laki-laki Muslim dari zamanku akan memasuki kota itu (Iram ), ia berkulit
merah, rambutnya berwarna blonde (merah kekuning-kuningan), bertubuh
kecil dan alis serta dipunggungnya terdapat tahilalat. Dia keluar mencari
unta yang hilang. Lalu Ka’ab menoleh dan melihat Abdullah bin Qilabah,
laki-laki ini, demi Allah inilah laki-laki yang kesana.

Firman Allah 334 8 Letie G313y o1 3 *%(Yang belum pernah diciptakan

seperti itu di Negeri-negeri lain) memiliki berbagai pembahasan:

% Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 168.
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Yang pertama llic 3lay Al (yang belum pernah diciptakan seperti
itu) merupakan rujukan kepada seorang laki-laki yang bernama ‘Ad,
bertubuh tinggi dan besar, memiliki kekuatan yang sangat besar pula.
Tingginya mencapai 400 kaki, jika dia marah akan mengangkat batu yang

sangat amat besar dan dilempar kepada jamaahnya untuk menyiksa mereka.

Yang kedua, Llis 3% A (yang belum pernah diciptakan seperti itu)
merupakan rujukan kepada negara kaum °‘Ad. Tidak diciptakan negara
seperti negara kaum °‘Ad, begitupun penduduknya. Penduduknya diberi
julukan sebagai al-Imad yang berarti sangat tinggi seperti tiang, sehingga
tidak ada orang yang diciptakan seperti mereka lagi, dan al-Imad merupakan

jamak dari tiang-tiang.

Maksud dari cerita ini adalah untuk menegur orang kafir karena
mereka mendustai risalah dari Rasul yang dikirim Allah kepada mereka,
cerita ini dikhususkan kepada mereka agar mereka takut, jika mereka tetap
dalam kekafirannya, maka Allah akan mengirim azab kepada mereka seperti

halnya para kaum terdahulu.
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2. Tafsir Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin
Lafadz il merupakan firman Allah yang ditujukan khusus kepada
Nabi Muhammad, tetapi secara umum ditujukan kepada umat manusia,

yang berarti apakah kamu tidak melihat.”’

( Seadl @y o) sy el y J28 aK) kalimat <b =8 <aS ditujukan untuk
menakuti penduduk Mekkah, = adalah penduduk ‘Ad yang memiliki umur
paling panjang dengan kekuatan yang lebih, yakni secara fisik bertubuh
besar dan kuat. ‘Ad merupakan sebuah nama orang yakni ‘Ad bin ‘Uush bin
Iram bin Saam bin Nuh. Namun sebagian dari mereka menjadikan iram
sebagai nama kabilah seperti dalam firman Allah dalam surat al-Najm ayat

50:

- -

PREEACIE

—u

4z
‘“.’T/

“Dan sesungguhnya Dialah yang membinasakan Kaum ‘Ad dahulu kala”®®

Iram adalah nama nenek moyang dari kaum ‘Ad seperti yang sudah
disebutkan dalam nasab kaum ‘Ad. Iram termasuk kabilah dari kaum ‘Ad.
Pada masa itu setiap kabilah mempunyai raja didalamnya, setiap raja

mempunyai dua kuda betina yang diletakkan disisi kanan mereka.

Al-kalby berkata: Iram lah yang mengumpulkan nasab ‘Ad dan

Tsamud dari ahl al-sawad, dan ahl al-jazirah. Pendapat lain mengatakan

*’al-Khazin, Lubab al-Ta’wil i Ma’ani al-Tanzil juz 30, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 2004), 424.
*®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 865.
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bahwa mereka adalah satu kesatuan dari ‘Ad Iram dan Tsamud, kemudian
‘Ad dan Tsamud diazab, dan tersisa ahl al-sawad, dan ahl al-jazirah. Sa’id
bin al-Masib berkata: Iram adalah sebagian dari golongan a/ imad dari
Damasqus, pendapat lain berkata bahwa iram berasal dari Iskandaria,
namun pendapat tersebut terdapat kelemahan karena tempat tinggal kaum
‘Ad berada dari Oman sampai Hadhramaut, dan mereka berada di negara
gurun pasir al-ahqaf, dikatakan bahwa mereka saat itu merupakan ahli yang
suka membangun tenda dan bepergian dimusim semi, ketika mulai masuk
musim kemarau dan semuanya menjadi kering maka mereka akan kembali
pulang, saat itu mereka dari ahli yang suka bercocok tanam dan rumah

mereka dekat dengan telaga al-Qura.

JM“;L@-‘M&MAGJ\ (yang belum pernah dibangun (suatu kota)
seperti itu di negeri-negeri lain.) Kaum ‘Ad dinamai dengan a/-Imad karena
mereka suka bekerja keras, pendapat tersebut adalah pendapat dari Qatadah
Mujahid dan Al-kalby, serta Ibnu Abbas. Pendapat yang lain mengatakan
mereka dinamai a/-/mad karena tinggi mereka yang sangat tinggi, pendapat
ini dari Muaqatil: saat itu tinggi mereka masing-masing seperti 12 kaki.
Firman Allah (> 2340 3 el 313 81 ) dalam artian tidak akan diciptakan
lagi qgabilah seperti mereka dalam hal tingginya dan kekekuatannya.
Merekapun berkata dengan sombong ( 38« 231 (e) “siapa yang dapat
melebihi kekuatan kita?”. Dinamakan juga sebagai a/-Imad karena

bangunan yang mereka bangun merupakan bangunan yang tinggi kuat dan
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kokoh, namun setelah itu mereka dilenyapkan dari dunia dengan kematian

yang tragis akibat dari kesombongan dan merasa memiliki dunia.>®

Kaum °Ad suka membaca kitab-kitab lama dan mendengarkan cerita
mengenai surga serta sifat-sifat surga sehingga mereka berniat membangun
tempat mereka seperti surga. Diriwayatkan oleh Wahab bin Munabbih dari
Abdullah bin Qilabah, “aku pernah keluar untuk mencari unta yang
melarikan diri, ketika berjalan di padang pasir ‘Adn hingga ke kota, aku
melihat menara-menara yang banyak dan berprasangka bahwa didalam
menara tersebut terdapat seseorang, namun aku tidak melihat siapa-siapa
diluar maupun didalam, kemudian turunlah binatang merayap atau dabbah.
Aku mengeluarkan pedang dan lalu masuk dari pintu kota yang saat itu
memiliki dua pintu yang agung dan sangat besar, kemudian aku membuka
pintu itu lalu memasukinya, aku tidak melihat seorangpun. Aku melihat
didalam menara itu terdapat istana yang banyak, dan setiap istana terdapat
kamar-kamar yang banyak juga, atap dari kamar tersebut dilapisi emas,
berlian, dan batu-batu permata. Di pintu-pintu Madinah terdapat dedaunan
yang menyambutku dan mengantarkanku ke sebuah tempat untuk
mendapatkan batu permata, minyak misk dan zafran. Aku berjalan dan
melihat ke suatu pohon berbuah sangat banyak, dibawah pohon itu terdapat
sungai yang airnya mengalir kearah batu-batu permata, lalu aku
berprasangka bahwa, “inilah surga yang dapat mengeluarkan mutiara dari

bumi dan terdapat minyak misk dan zafran.”

*al-Khazin, Lubab al-Ta’wil.., 424.
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Sesampainya di Yaman, aku menceritakan kembali apa yang aku
lihat. Kabar ini tersiar dan terdengar oleh Muawiyah, khalifah saat itu.
Kemudian Muawiyah memanggil Abdullah bin Qilabah serta mengajaknya
ke tempat Ka’ab al-Ahbar dan bertanya “wahai abu Ishaq, apakah di dunia
ini ada kota yang terbuat dari emas dan perak?” Beliau menjawab “Ada. Itu
adalah iram , kota yang berdiri tinggi, yang membangun adalah Shaddad bin

CAd.”

Shaddad bin ‘Ad menginginkan menguasai 100 wilayah, dan setiap
wilayah terdapat 1000 tiang. Dan dia menulis kepada raja-raja di bumi
untuk mencari sebuah tanah dan memberikan bantuan dari negara mereka
berupa permata, emas dan perhiasan lainnya. Keluarlah para bendahara
umum kerajaan untuk mencari tanah yang cocok untuk dijadikan sebuah
kota. Mereka berjalan dan menemukan sebuah tempat di bumi yang luas,
ada sumber-sumber mata air serta suasanya sejuk banyak tumbuh-
tumbuhan. Para bendahara umum tersebut berkata. “inilah bumi yang
diinginkan raja untuk kita membangun sebuah kota.” Fondasi bangunan
berasal dari bebatuan Yaman yang sangat kuat, pembangunan kota
memerlukan waktu selama 300 tahun, dan umur Shaddad mencapai 900

tahun.

Setelah pembangunan kota selesai, para raja datang kepada Shaddad
dan melaporkan bahwa pembangunan kota telah selesai. Shaddad berkata:
“buatlah pagar benteng dan jadikan disekitar benteng itu 1000 istana, dan

setiap istana ada 1000 bendera, serta jadikan 1 menteri dari golonganku di



40

setiap kerajaan.” Lalu mereka melakukannya, kemudian Shaddad
memerintahkan kepada raja untuk berpindah ke kota tersebut dengan nama
Iram dzatil imad. Raja dan keluarganya memerlukan waktu 10 tahun untuk
berkemas dengan segala alat perkakasnya. Saat perjalanan menuju kota
Iram dalam waktu sehari semalam, terdengar suara bunyi nyaring dari
langit yang memekikkan telinga, itu merupakan bentuk azab dari Allah yang
kemudian menghancurkan mereka saat itu sehingga tidak tersisa satupun

dari mereka.

Ka’ab al-Ahbar berkata “Seorang laki-laki Muslim dari zamanku
akan memasuki kota itu (Iram), ia berkulit merah, rambutnya berwarna
blonde (merah kekuning-kuningan), bertubuh kecil dan alis serta
dipunggungnya terdapat tahilalat. Dia keluar mencari unta yang hilang.”
Lalu menoleh Ka’ab dan melihat Abdullah bin Qilabah, “laki-laki ini, demi

Allah inilah orang yang nanti akan kesana.®®”

3. Kitab al- tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ¢ Asyur.

Ay 8 Jad CiX i dllbukan merupakan jawab gasam. Tetapi itu
menunjukkan jawaban dari apa yang diperbuat oleh tiga kaum tersebut, dan hal
ini menyambung dengan firman Allah clie Ll & 2gile Siad(karena itu

Tuhanmu menimpakan azab kepada mereka). Allah menimpakan azab kepada

*®Ibid., 425.
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mereka yaitu orang-orang pendusta, sama halnya dengan apa yang ditimpakan

kepada kaum ‘Ad, Tsamud dan Fir’aun.®*

Dalam firman Allah  aia’ld&65 &) (Sungguh, Tuhanmu benar-benar
mengawasi) menunjukkan bahwa Allah selalu mengawasi mereka-mereka yang
berdusta, tidak ada satupun perbuatan mereka yang dapat mereka samarkan
dihadapan-Nya, dan akan menjadi penegasan kepada Nabi tentang pengawasan
Allah terhadap orang-orang dzalim, seperti dalam firman-Nya (Dan janganlah
engkau mengira bahwa Allah lengah dari apa yang diperbuat oleh orang yang

dzalim)® (& sallall Jass e e &) (ks Vs

Dan istitham dalam firman Allah j;ﬁ merupakan keterangan dan
pembicaraan kepada Nabi Muhammad untuk menetapkan janji atas kemenangan,
memberikan pelajaran dari contoh tiga umat terdahulu (‘Ad, Tsamud, Fir’aun),
serta sebagal peringatan kepada mereka yang menentang dan mendustai Rasul,
karena penyerupaan dan budaya mereka menyembah berhala telah menjadikan
mereka dekat dengan ego dan menjerumuskan mereka pada hal-hal yang asing.
Lafadz % éﬁ berarti apakah kalian tidak mengetahui tentang kejadian yang benar-
benar sudah terjadi di masa lalu dan bisa dibuktikan secara keilmuan. Selain itu,
lafadz ini juga mengandung perintah untuk meyakini tentang kejadian ini, seolah-
olah manusia melihat dengan mata kepala sendiri tentang siksaan Allah kepada

kaum yang ingkar, karena Allah sendiri yang memberitakannya dalam Alquran

*Ibnu ‘Asyur, al-tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir juz 30 . (Tunisia: Dar al-Tunisia [i
al-Nasyr, 1984), 317
*2Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 378.
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dengan disampaikan melalui Raslu-Nya, sehingga sudah seharusnya umat Islam

tidak meragukannya.

Tentang isim jalalah dalam bentuk idhafah kepada dhamir mukhatab
dalam firman-Nya <G, Js8 merupakan sifat yang terkandung dalam kata &0
sebagai isyarat untuk menunjukkan keagungan dan kemuliaan. Dikisahkannya
kaum ‘Ad dan Tsamud yakni untuk memperkenalkan bahwa J=¢ dalam ayat ini
berarti ancaman dan siksaan kepada orang yang ingkar. Dan kaum ‘Ad merupakan

kaum yang ingkar, seperti dalam Firman Allah dalam surat Hud ayat 59:

3 ~

4 Sl lghss S s

“Dan itulah kisah kaum °‘Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan
Tuhan.”®®

Nama iram, yakni Iram Ibnu Saam Ibnu Nuh, merupakan kakek dari
‘Ad, karena nama ‘Ad adalah Ibnu ‘Aus bin Iram. Tidak ada tasrif dalam kata
Iram, dan nama Iram ini jauh dari nama arab. Iram merupakan athaf bayan
untuk menjelaskan “Ad, sebagai isyarat bahwa Iram adalah kabilah nenek
moyangnya kaum ‘Ad®. Firman Allah ® ¥ lale clai 4y yang berarti Iram

adalah kabilah ‘Ad yang pertama.

Mengenai penjelasan kaum ‘Ad slesll <3 ini adalah nama kabilah, sted
adalah tiang yang panjang dan kokoh yang digunakan oleh mereka untuk

membangun rumah dan menegakkan tenda, sehingga kaum tersebut disamakan

®Ibid., 328.
“Ibnu ‘Asyur, al-tafsir al-Tahrir..., 319.
®*Ibid., 865.
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dengan al-imad atau tiang yang sangat kokoh dan kuat. Dan boleh disebutkan
bahwa slesl merupakan simbol untuk apa yang mereka bangun berupa rumabh,

jalanan, dan lainnya. Seperti firman Allah dalam Surat Muhammad {47} ayat 13 :

4 4 > o~

1 CAL o 8 oF o o F  E G, Zgh &% w0k o ok
) o0 S L ALSUAT Elisisl A Slgid (e 838 AST (8 &3 G 118G

“Dan betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk)
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu). Kami telah membinasakan
mereka, maka tidak ada seorangpun yang menolong mereka.”®

Dan firman-Nya dalam Surat ar-Rum{30} ayat 9 :

@ & o 0% o > <& qowi G ez }}.f/f .,E" . 3 L o1.%
A1 15085k G Gl 316 O CaST1 535 231 D 195t &5

2

P
Laon

o A °
55 ade

“Dantidakkah merekabepergiandibumilalu melihatbagaimana kesudahan orang-
orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul)? Orang-orang itu lebih kuat dari
merekasendiri.®’

Dan ' merupakan penetapan atas kaum ‘Ad dengan ta’wil gabilah
seperti yang dijelaskan dalam lafadz slsl <13, mereka mempunyai postur tubuh
yang tinggi dan juga kekuatan yang besar, namun mendustai nikmat-nikmat Allah.
Kemudian >4l adalah jama’ dari 2k dan 3l yang berarti area tanah yang sangat

luas yang telah dibatasi atau ditempati.

saadl i3 25l merupakan murokkab yang dijadikan isim nama kota di
Yaman, atau Syam dan Mesir. Disebutkan bahwa istana dan kebunnya sangat luar
biasa. Diriwayatkan dari Abdullah bin Qilabah pada zaman Mu’awiyah bin Abi

Sufyan, datang kepadanya seseorang yang mencari untanya. Kemudian dia

*lbid., 821.
*’Ibid., 637.
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melihat kota Iram dan kembali untuk mengabarkan kepada yang lain, lalu mereka
pergi ke tempat itu, namun mereka tidak melihat apapun. Lafadz Iram mengikuti
dzatil imad dengan fathah 23} dan kasroh <3, isim murokkab dikombinasikan
dengan bina’ yang ditandai dengan fathah, isim mufrodnya <3 tidak dapat

berwajah dengan kasroh, mempunyai arti tempat tinggal dari kaum’Ad.%®

*Ibnu ‘Asyur, al-tafsir al-Tahrir..., 320.



BAB IV

ANALISA IRAM DALAM ALQURAN

A. Analisa tafsir iram ditinjau dari Teori Qasas dan Munasabah
Penafsiran Iram dalam tiga kitab tafsir tersebut yakni kitab tafsir al-Kabir
al-Musamma mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, tafsir Lubab al-Ta’wil fi

Ma’ani al-Tanzil karya al-Khazin dan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu

‘Asyur secara keseluruhan mempunyai arti penafsiran Iram yang hampir sama

yakni:

1. sebagai nama kabilah dari kaum ‘Ad yang pertama;

2. sebagai nama kakek (nenek moyang) dari kaum °Ad, karena nama ‘Ad sendiri
adalah ‘Ad Ibnu Iram ‘Ibnu Uush bin Saam bin Nuh;

3. sebagai nama kota dari Kaum ‘Ad. Namun ada perbedaan penafsiran
mengenai letak kota Iram ini, dalam penafsiran al-Razi dan al-Khazin
disebutkan bahwa kota Iram berada diantara Oman dan Hadhramaut,
berdekatan pula dengan dengan Iskandaria, Damaskus, disebut pula dengan
nama Al-ahqaf. Dan dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur disebutkan bahwa kota
Iram terletak diantara Yaman, Syam dan Mesir.

Teori Qasas
Dalam surat al-Fajr mengandung penyebutan kisah-kisah umat terdahulu
yang ingkar terhadap ajaran Rasul, salah satunya yakni tentang kisah Kaum ‘Ad,

penduduk kota Iram.

45
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Seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa dalam penelitian ini
menggunakan teori Kisah ulum al-Qur’an dan Munasabah. Teori Kisah digunakan
untuk mengungkap ibrah dalam suatu cerita. Dalam penafsiran Fakhruddin al-
Razi, al-Khazin dan Ibnu ‘Asyur tidak menjelaskan secara rinci tentang Ibrah
yang bisa diambil dari kisah tentang Iram. Al-Razi dan Ibnu ‘Asyur lebih
cenderung menggunakan teori kebahasaan seperti penjelasan nahwu, sharaf dan
balaghah dalam penafsiran tentang Iram, sedangkan al-Khazin menggunakan teori
Qasas dalam tafsirnya, namun ketika menafsirkan tentang lram, al-Khazin tidak
sampai kepada pengungkapan lbrah dari kisah Iram tersebut, selain itu kisah-
kisah yang dimunculkan menggunakan sumber periwayatan Israillyat.

Dijelaskan bahwa Nabi Hud diutus Allah untuk mengajak Kaum ‘Ad ke
jalan yang benar, dalam surat al-A’raf{7} ayat 65 disebutkan:

5455 YO 5323 4 e oS0 s Al 15081 035 6 J6 1358 2AT 5 g
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum ‘Ad saudara mereka, Hud. ia

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain
dari-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"®

Nabi Hud merupakan Nabi dari saudaranya yang berarti golongan
Kaum ‘Ad sendiri, namun kaum ‘Ad melupakannya dan tidak menganggap Nabi
Hud dari golongan mereka. Nabi Hud memperingatkan agar kaum ‘Ad beriman
kepada Allah. Nabi Hud mengingatkan kaumnya tentang kelebihan-kelebihan
yang dikaruniakan Allah kepada mereka berupa fisik yang tangguh dan

berkekuatan besar, dengan tujuan agar mereka mau untuk bersyukur dan

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 226.
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menyembah Allah. Namun kaum ‘Ad malah menganggap Nabi Hud adalah orang
yang kurang akal, dijelaskan dalam surat al-A’raf{7} ayat 66-68:

(66) s3SI e S G5 a8t b D153 By wagh (e 19388 G S I8

YUy (SA (67) el Bl & (e gy (S5 880 g (ol 238 G JB

(68) sl “c.fc (..Q 613

Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya Kami benar

benar memandang kamu dalam Keadaan kurang akal dan Sesungguhnya Kami

menganggap kamu Termasuk orang orang yang berdusta." Hud herkata "Hai

kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan

dari Tuhan semesta alam. Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu
dan aku hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu.”

Pembangkangan kaum ‘Ad terhadap Nabi Hud disertai alasan-
alasan karena mempertahankan tradisi nenek moyang mereka yakni menyembah
berhala, mereka mencaci dan menghina Nabi Hud, bahkan Nabi Hud dianggap
gila. Hal ini merupakan jenjang pembangkangan yang bertingkat dari awal mula
yang hanya sebatas menolak karena heran dengan dakwah Nabi Hud yang
dianggap baru yang kemudian mendapat respon lebih tanpa mendapat argumen
atau alasan penolakan yang kemudian berujung mencaci maki.” Ajakan Nabi Hud
merupakan tugas utama dari seorang Rasul, namun kaum ‘Ad tetap menolak dan
akhirnya ditimpakan azab oleh Allah kepada mereka. Sebagai manusia ciptaan
Allah sudah seharusnya beriman kepada Allah dengan mengikuti ajaran para
Rasul-Nya.

Selain menyembah berhala, ada beberapa bentuk pengingkaran kaum ‘Ad,

diantaranya: mendustakan hari kiamat (Surat Al-Mu’minun{23} ayat 35-37):

70y h;

Ibid.
"'Sutrisno, Kisah dan Materi Dakwah Nabi Hud, Jurnal al-Misbah Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2017), 184
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i i

W Slgad Slgad (35) Dappud pS01 allasg G135 4385 42 13) 353 4
(37) u..a)a...u u?u by L>os u}u G s ‘ﬂ; P Gg (36) &5.\953'

Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan
telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu Sesungguhnya akan dikeluarkan (dari
kuburmu). Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu.
Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita
hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi.”

Menyombongkan diri dengan kekuatan yang dimiliki (Surat al-
Fushshilat{41} ayat 15);

-

o) °J.,(,.\/\sj.et.~.eu\g.s\3mj gl oy 23N (B 19l S L
Ogdiming L 159185 838 adie 43T 54 13815 o)

Adapun kaum ‘Ad Maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa
alasan yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?"
dan Apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka
adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? dan adalah mereka mengingkari
tanda-tanda (kekuatan) kami.”

CE\

@
all

Suka menyiksa orang dengan bengis dan kejam (Surat asy-Syu’ara{26}

ayat 130) :

s ks (230
] . . - £
:

“Dan apabila kamu menyiksa, Maka kamu menyiksa sebagai orang- orang kejam
dan bengis.”"

Membangun bangunan tinggi agar bisa bermain-main (bermewah-

mewah) dan hidup kekal (Surat asy-Syu’ara{26} ayat 128-129):

gl (SIa) tas Dydsy (128) Dk BT oy 4S5 05t

“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi bangunan untuk bermain-

main(maksudnya bermewah-mewah dan memperlihatkan kekayaan). Dan kamu
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?”

"?Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 822.
“Ibid., 765.
“Ibid., 575.
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Ayat-ayat tersebut merupakan penjelasan tentang pengingkaran yang
telah kaum ‘Ad lakukan, namun dalam penafsiran al-Razi, al-Khazin dan Ibnu
Asyur tidak diungkapkan tentang bentuk pengingkaran tersebut.

Disebutkan dalam penafsiran para mufassir tersebut, bahwa kota yang
dibangun oleh Kaum ‘Ad, yakni kota Iram memiliki bangunan yang tinggi serta
tidak ada bandingannya dengan kota yang lain pada masanya. Al-Razi, al-Khazin
dan Ibnu Asyur menyebutkan dengan senada bahwa kota Iram berada di Yaman,
untuk wilayah tepatnya masih terjadi perbedaan. Hal ini ternyata sudah dibuktikan
dengan penelitian ilmiah tentang kota Iram tersebut. Pada tahun 1990 dimuat
dalam laporan Jurnalistik International ditemukan tentang sebuah Kota Legenda
di Arab yang hilang.”® Seorang ahli arkeolog bernama Nicholas Clapp meninjau
buku sejarah Arab yang berjudul “Arabia Felix” karya Bertram Thomas yang
ditulis tahun 1932. Dalam buku tersebut dijelaskan bahwa Arabia Felix
merupakan nama Romawi bagi daerah bagian selatan Semenanjung Arabia yang
meliputi Yaman dan sebagian besar daerah Oman. Kehidupan masyarakatnya
maju dan sebagian besar berdagang rempah-rempah karena letak wilayah mereka
yang strategis, Yyaitu antara India hingga tempat-tempat di sebelah Utara
Semenanjung Arab. Bertram Thomas menjelaskan dalam bukunya tentang lokasi
peninggalan kota klasik yang dibangun oleh salah satu kabilah Arab-Badui yang
disebut Ubar. Sehingga Nicholas Clapp ingin menindak lanjuti tentang pernyataan

tersebut.

Harun Yahya, Kaum-kaum yang telah dibinasakan terj.Agus Triyanta dan Arief
Hartanto,(London: Ta-Ha Publisher Ltd, 1999), 48.
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Clapp melakukan penelitian dengan bantuan NASA (National
Aeronauties Space Administrations) untuk mendapatkan gambar kota tersebut
dengan tepat melalui satelit. Selain itu, Clapp juga melakukan penelitian
manuskrip dan peta kuno di Perpustakaan Huntington, California. Clapp
menemukan sebuah manuskrip yang dibuat oleh Ptolomeus, seorang ahli geografi
Yunani yang tinggal di Mesir tahun 200 Masehi. Dalam manuskrip tersebut
akhirnya ditemukan kota kuno tersebut, dan juga dibantu dengan penelitian dari
NASA ditemukan lokasi yang sama. Kemudian Clapp melakukan penggalian kota
tesebut. Akhirnya setelah ditemukan, keadaan kota tersebut memiliki serambi
tiang yang berbentuk bulat, padahal serambi tiang di tempat lain di Yaman hingga
sekarang berbentuk segi empat. Sejarah mengungkap bahwa daerah tersebut
mengalami perubahan iklim, daerah tersebut awalnya merupakan daerah yang
subur penuh tumbuh-tumbuhan kemudian berubah menjadi daerah padang pasir.
Hal ini ternyata sudah dijelaskan dalam Alquran surat al-Syu’ara{26} ayat 133-
134:

(1343585 S (133) G ol (50

“Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak, dan anak-

anak. Dan kebun-kebun dan mata air.”"

Dr.Zarins yang merupakan seorang anggota tim tersebut menunjukkan
kekhasan kota Iram tersebut yakni mempunyai menara dan tiang-tiang yang
tinggi, hal ini merupakan bukti terkuat bahwa peninggalan sejarah yang mereka
gali tersebut adalah Kota Iram, Kejadian ini sesuai dalam penafsiran surat al-Fajr

ayat 6-8:

"®Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 576.
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L@.\...nd.\,u(.ls‘l\ﬂ :Lud\u\.s ) (6 ) sy &y Jabd LS 5 <.J\
By 2 &

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat terhadap
kaum ‘Ad?. (Yaitu) penduduk Iram yang mempunyai Bangunan-bangunan yang
tinggi. Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri
lain.”’

Dalam Penafsiran al-Razi dijelaskan bahwa runtuhnya kota Iram atau

Ubar akibat angin yang melanda, seperti dalam surat al-haqqah ayat 5-6:

Z.

6 L L -3 \;ﬁ.a{.% & Ufs O i Uan \jﬁ.hu: EHD
“Adapun kaum Tsamud, Maka mereka telah dibinasakan dengan

kejadian yang luar biasa. Adapun kaum ‘Ad Maka mereka telah
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang.”"®

Hal ini juga terbukti dalam penelitian Clapp tersebut, penghancuran yang
menimpa kaum ‘Ad yang berasal dari badai pasir yang terjadi dalam waktu yang
sangat singkat, badai tersebut memusnahkan kaum ‘Ad dan semua bangunan serta
peradaban tinggi yang mereka bangun. Semua ladang-ladang pertanian yang
subur, saluran irigasi dan bendungan-bendungan dari masyarakat yang pernah
hidup disana tertutup oleh pasir, seluruh kota dan penduduknya dikubur hidup-
hidup dalam pasir, setelah orang-orang tersebut dihancurkan maka padang pasir

seketika menjadi luas dan menutupinya tanpa meniggalkan jejak sedikitpun.

""1bid., 1047.
"®1bid., 957.
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Setelah ditemukan, kota Iram tertutup oleh ketebalan pasir yang mencapai 12

meter.”

Dalam penafsiran al-Razi disebutkan bahwa Iram memiliki sebutan nama
lain, yakni Al-ahqaf yang berarti daerah gurun pasir di daerah Yaman. Ahqgaf
dalam bahasa Arab berarti *“ bukit-bukti pasir “, merupakan bentuk plural (jamak)
dari kata higf yang berarti sebuah bukit pasir. Ini menunjukkan bahwa kaum ‘Ad
hidup di daerah yang penuh dengan “bukit-bukit pasir”, yang memberikan
kemungkinan mendasar dan paling masuk akal untuk sebuah fakta bahwa kaum
‘Ad terkubur oleh sebuah badai pasir. Ahgaf menjadi nama dari sebauah tempat di
sebelah Selatan Yaman dimana kaum ‘Ad hidup. Hal ini tidak mengubah fakta
bahwa akar dari kata ini adalah bukit-bukit pasir, namun hanya menunjukan
bahwa kata ini telah menjadi hal yang khas terhadap daerah ini yangterdiri dari
banyak bukit pasir.

Dari kisah kaum ‘Ad dapat diambil ibrah (pelajaran) yang bisa diambil,
diantaranya:

1. Sebagai pengingat manusia agar tidak bersikap sombong, menjadikan
bangunan-bangunan megah dan mewah yang dibangun merupakan suatu
kesombongan untuk menindas manusia yang lain.

2. Tidak bersikap sewenang-wenang, seperti halnya kaum ‘Ad karena itu

merupakan perbuatan yang tercela.

"Harun Yahya, Kaum-kaum yang..., 55.
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3. Kecerdasan dan kekuatan manusia merupakan anugrah Allah, betapapun
besar dan luasnya tetap tidak bermanfaat bagi oemiliknya kecuali diimbangi
dengan keimanan kepada Allah dan para Rasul-Nya.

4. Sebagai pelajaran agar manusia bisa membangun peradaban yang baik.
Pencapaian secara totalitas dari potensi manusia harus direalisasikan dengan
tindakan konkret yang sesuai dengan rambu-rambu ajaran Islam.

5. Membekali diri dengan ilmu pengetahuan serta Iman agar bisa mengontrol
diri dan mencapai kemuliaan.

Teori Munasabah

Munasabah surah al-Fajr dengan surah sebelumnya yakni al-Ghasyiyah
adaah kedua surah ini membahas golongan orang-orang yang beruntung dan
celaka di akhirat. Orang-orang yang beruntung adalah orang yang taat dan
beriman kepada Allah, sedangkan orang yang celaka adalah orang yang

mengingkari Allah. Kedua surah ini mengandung ancaman dan janji Allah.®°

Dalam surah al-Fajr ayat 1-4 mengandung sumpah Allah yaitu “demi fajar,
malam yang sepuluh, yang ganjil dan genap, serta malam apabila telah berlalu.”
Semua sumpah tersebut merupakan sumpah Allah kepada ciptaanNya, maka
sumpah tersebut mengandung makna keajaiban terhadap ciptaanNya serta agar
manusia bisa menelaah tentang ciptaan Allah dan mengambil pelajaran darinya,
seperti yang dijelaskan oleh al-Qurtubi bahwa dalam sumpah Allah terbagi
menjadi tiga bagian. Pertama, sumpah yang menyebutkan nama-nama Allah dan

sifat-sifat Allah, maka sumpah tersebut mengandung makna pengetahuan Allah

8 \Wahbah Zuhaili, a/-Tafsir al-Munir..., 599.
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yang meliputi segala sesuatu. Kedua, jika Allah bersumpah terkait perlakuan-Nya

terhadap sesuatu, maka sumpah tersbut mengandung arti kekuatan Allah. Ketiga,

jika Allah bersumpah terhdapa hasil ciptaan-Nya, maka sumpah tersebut
bermakna keajaiban terhadap berbagai ciptaan-Nya.®

Kaum ‘Ad merupakan kaum yang sombong dan tidak beriman kepada

Allah, hal ini juga dilakukan oleh kaum setelahnya, yakni kaum Tsamud dan

Fir’aun serta pengikutnya. Hal ini dijelaskan dalam selanjutnya di surat al-Fajr

ayat 9-14:

2150 ) (10 ) 26581 03 0385385 (9 ) 213l el 15t ) 35453
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(14) sto5ld &

Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah. Dan kaum
Fir’aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak). Yang berbuat
sewenang-wenang dalam negeri. Lalu mereka berbuat banyak kerusakan dalam
negeri itu. Karena itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab.
Sungguh, Tuhanmu benar-benar mengawasi.*

Ayat tersebut menyebutkan tentang kaum-kaum yang memiki kelebihan
yang luar biasa tapi masih mendustai para utusan Allah. Mereka bukan hanya
menolak keimanan, tapi juga menentang sikap perikemanusiaan dengan berlaku
sewenang-wenang terhadap sesamanya. Maka patut bagi Allah untuk

mengazabnya karena tindakan mereka tersebut. Mereka tidak akan luput dari

¥ Muhammad Ali al-Sabuni, Safivah al-Tafsirjuz 111 (Cet.I Kairo: Dar al-Sabuni li al-
Taba’ah, 1997), 529.
¥Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1047.
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pengawasan Allah dan setiap perbuatan mereka akan mendapat balasan di
akhirat.®
Kemudian ayat berikutnya 15 dan 16 menjelaskan tentang kekeliruan

prasangka mereka kepada Allah:

18 g5, &
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Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu Dia dimuliakan-Nya dan
diberi-Nya kesenangan, Maka Dia akan berkata: "Tuhanku telah memuliakanku".
Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi rizkinya Maka Dia berkata:
"Tuhanku menghinakanku”.®

Prasangka mereka keliru terhadap Allah, karena segala kenikmatan dan
kesenangan mereka sebenarnya merupakan ujian dari Allah. Ketika diberikan
kesenangan duniawi, mereka malah membuat kerusakan serta mengikuti hawa
nafsu. Namun jika kesenangan itu diambil, mereka tidak bisa bersabar.®®

Allah menyebutkan bentuk kezaliman yang mereka lakukan Kketika
mendapatkan kesenangan dan harta berlimpah. Bentuk kezaliman mereka
disebutkan dalam ayat 17-20:

(18) Sl plab & 55155 Y5 (17) sl 054,55 ¥ o 8

20y G G JW Sty (19) &I SET Sl 840865

Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim.
Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin. Dan kamu

memakan harta pusaka dengan cara mencampur baurkan (yang halal dan yang
bathil). Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.®

Ayat tersebut merupakan menjelaskan tentang fenomena yang biasa sering

terjadi pada masa sekarang, ketika manusia diberikan kesenangan duniawi,

®M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 291
#Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1048.
#M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 293.
¥*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1048.
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mereka lalai akan kenikmatan Allah, sama halnya dengan kaum Ad. Kelapangan
dan keterbatasan rezeki hanya ujian dari Allah. Jika diberikan kelapangan rezeki
lalu berbuat kebajikan, mereka akan dimuliakan. Jika berbuat kerusakan, mereka
akan dihinakan.
Kemudian di ayat berikutnya Allah memberi peringatan tentang kehidupan
di akhirat, peringatan bahwa semua manusia akan kembali kepada Allah dan
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Gambaran akhirat dijelaskan dalam
ayat 21-27:
s o9 (22 o Ui Slally &y sleg (21 65 65 (¥ o35 13y 58
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Jangan (berbuat demikian). apabila bumi digoncangkan berturut-turut. Dan
datanglah Tuhanmu; sedang Malaikat berbaris-baris. Dan pada hari itu
diperlihatkan neraka Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia, akan tetapi
tidak berguna lagi mengingat itu baginya. Dia mengatakan: "Alangkah baiknya
kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini*. Maka pada hari
itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti siksa-Nya. Dan tiada seorangpun yang
mengikat seperti ikatan-Nya.*’

Bagi manusia yang mengingkari Allah dan mendustakan Rasul, mereka
akan menyesal di hari pembalasan karena segala amal perbuatan manusia akan
diertanggung jawabkan. Hal ini merupakan bukti bahwa janji Allah itu benar.
Namun penyesalan mereka sudah tidak berguna.®

Di penutup surah ini, ayat 27-30 dijelaskan bahwa Allah memberikan janji
dan peringatan bagi umat dan generasi berikutnya agar berbuat kebajikan dalam

hidup mereka. Karena sejatinya semua kehidupan akan kembali kepada Allah.

¥ bid.
¥M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah..., 298
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Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi

diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku. Masuklah ke
dalam syurga-Ku.*

Setiap perbuatan manusia akan diberikan balasan oleh Allah. Oleh karena
itu, manusia seharusnya bisa memahami bahwa kehidupan dunia hanya sementara
dan kehidupan akhirat selamanya sehingga selalu termotivasi untuk melakukan
perbuatan yang baik. Munasabah surat al-Fajr dengan surat berikutnya, al-Balad
yakni pada surat al-Fajr dijelaskan tentang keadaan jiwa manusia yang tenang dan
tenteram, kemudian di surat al-Balad dijelaskan bagaimana cara-cara
mendatangkan ketenangan dan ketentraman.*

Dalam penafsiran Fakhruddin al-Razi, al-Khazin dan Ibnu ¢ Asyur terdapat
beberapa penjelasan tentang munasabah ayatnya. Diantaranya dalam penjelasan
tentang azab kaum ‘Ad, dalam kitab tafsir al-Razi, azab yang diterima kaum ‘Ad
dijelaskan secara lebih rinci dalam surat al-Haqqah ayat 5-6 yaitu dikirimkannya
angin kencang selama 8 hari 7 malam berturut-turut. Selanjutnya di surat al-
Haqqah ayat berikutnya dijelaskan tentang azab kaum Firaun, hal ini
dimaksudkan sebagai penjelas dan merupakan bukti kekuasaan Allah itu nyata.
Kemudian dalam penafsiran al-Khazin disebutkan ayat pendukung tentang
penjelasan nama kaum ‘Ad dijadikan sebagai nama kabilah, yakni dalam surat al-
Najm ayat 50. Sama halnya dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur juga dijelaskan tentang

hal tersebut. Selain itu, terdapat munasabah ayat bahwa kaum ‘Ad merupakan

¥Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 1049.
**Muhammad Hasbi as-Shiddigie, Tafsir al-Qur anul Majid, (Semarang: Pustala Rizki,
1987), 4593.
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kaum yang kuat (surat Muhammad ayat 13), namun ingkar sehingga Allah
membinasakannya (surat ar-Rum ayat 9 dan surat Hud ayat 59). Allah
menjelaskan bahwa Allah selalu mengawasi perbuatan mereka, tidak ada hal

apapun yang tersamarkan dalam pengawasan Allah (surat ibrahim ayat 42).



BAB V

PENUTUP

B. Kesimpulan

Dalam penelitian tentang Iram ini yang merujuk kepada 3 kitab tafsir dari

periode klasik hingga kontemporer, yakni kitab tafsir al-Kabir al-Musamma

mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil

karya al-Khazin, tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Iram memiliki beberapa penafsiran diantaranya nama kabilah dari Kaum
‘Ad, nama nenek moyang (kakek dari kaum ‘Ad) dan juga nama Negeri dari
kaum ‘Ad yang letaknya memiliki beberapa perbedaan dalam mufassir, dalam
kitab al-Musamma mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi disebutkan
bahwa Iram ada di daerah Oman hingga Hadhramaut (YYaman), sedangkan
menurut al-Khazin, Iram berada di dekat Damaskus, di Iskandaria, namun ada
disebutkan pula bahwa Iram berada diantara Oman dan Hadhramaut, Yaman.
Dan dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur disebutkan
beberapa perbedaan bahwa Iram berada di Yaman, atau Syam atau Mesir.

Dalam penafsiran Iram di Kitab tafsir al-Kabir al-Musamma mafatih al-Gaib
karya Fakhruddin al-Razi, Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil karya al-
Khazin dan tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur, ketiganya
digunakan teori Munasabah, namun penggunaannya hanya difokuskan dalam
beberapa penjelasan tentang kaum ‘Ad. Untuk penggunaaan teori Qasas,

60
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hanya al-Khazin yang lebih cenderung menggunakannya karena dalam
penafsirannya banyak menceritakan tentang kisah-kisah lram, namun al-

Khazin tidak sampai mengungkapkan ibrah dalam tafsirnya.

C. Saran

Banyak sekali kisah ataupun pesan-pesan yang belum terungkap
secara keseluruhan dalam kisah Iram. Agar memberi manfaat untuk penelitian
selanjutnya, terdapat beberapa hal yang perlu ditindak lanjuti diantaranya
pengkajian penelitian dari Kitab tafsir lain agar dengan corak yang lebih berwarna
sehingga dapat menambah wawasan keilmuan khususnya dalam bidang Tafsir

Alquran.

Demikian hasil penyusunan skripsi ini, tentunya dalam penulisan
banyak kekurangan serta kekeliruan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
membangun sangat diperlukan agar lebih mengembangkan hasil penelitian ini,

serta diharapkan skripsi ini bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya.
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